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Mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
YARSI Berdasarkan Jenis Kelamin dengan Metode
Antropometri

Latar belakang: Maloklusi merupakan salah satu masalah kesehatan gigi dengan
prevalensi tinggi secara global dengan angka prevalensi di Indonesia mencapai
80%. Salah satu faktor yang berperan dalam maloklusi adalah variasi panjang
lengkung gigi rahang bawah, yang dapat berbeda antara laki-laki dan perempuan.
Terdapat keterbatasan dalam penelitian terkait perbedaan panjang lengkung gigi
rahang bawah berdasarkan jenis kelamin di populasi Indonesia. Tujuan:
Menentukan nilai referensi panjang lengkung gigi rahang bawah antara mahasiswa
laki-laki dan perempuan di FKG Universitas YARSI serta meningkatkan
pemahaman tentang variasi morfologi gigi berdasarkan faktor jenis kelamin.
Metode: Penelitian ini merupakan studi analitik dengan desain cross-sectional yang
melibatkan 70 mahasiswa FKG Universitas YARSI (35 laki-laki dan 35
perempuan). Pengukuran panjang lengkung gigi rahang bawah dilakukan
menggunakan metode antropometri dengan kaliper digital yang telah dikalibrasi
sesuai standar Badan Metrologi Jakarta. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan
adanya perbedaan signifikan antara panjang lengkung gigi rahang bawah laki-laki
dan perempuan. Rata-rata panjang lengkung gigi rahang bawah pada laki-laki
adalah 74,81 mm (SD = 3,62 mm; P-Value < 0.05), sedangkan pada perempuan
adalah 72,05 mm (SD = 3,73 mm; P-Value > 0.05). Kesimpulan: Terdapat
perbedaan bermakna dalam panjang lengkung gigi rahang bawah antara laki-laki
dan perempuan, di mana laki-laki memiliki panjang lengkung gigi yang lebih besar
dibandingkan perempuan.
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Introduction: Malocclusion is one of the most prevalent dental health problems
globally, with a prevalence rate of 80% in Indonesia. One of the factors
contributing to malocclusion is the variation in mandibular arch length, which may
differ between males and females. There is a limitation in research regarding
differences in mandibular arch length based on gender in the Indonesian
population. Aims: To determine the reference values for mandibular arch length
differences between male and female dental students and to enhance the
understanding of morphological variations in teeth based on gender factors.
Materials and methods: This analytical study utilized a cross-sectional design and
involved 70 students from the Faculty of Dentistry at YARSI University, comprising
35 males and 35 females. Mandibular arch length measurements were conducted
using the anthropometric method with a calibrated caliper. Results: The study
results showed a significant difference in mandibular arch length between males
and females. The average mandibular arch length in males was 74.81 mm (SD =
3.62 mm; P-Value < 0.05), while in females, it was 72.05 mm (SD = 3.73 mm; P-
Value > 0.05). Conclusion: There is a significant difference in mandibular arch
length between males and females, where males have a longer mandibular arch
compared to females..
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